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ABSTRAK

ANALISIS IMPLEMENTASI KEBUAKAN PEMUNGUTAN PAJAK
PENGHASILAN PASAL 21 SECARA DESENTRALISASI SERTA

PENGARUHNYA TERHADAP EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI
PENGELOLAAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21

(Studi pada PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk)

Sunarto Parto, 0603460
Tesis, di bawah bimbingan Dr. Disman, M.S. dan Dr. Memen

Kustiawan, M.Si, Akt.

Efektifitas dan efisiensi yang optimal merupakan permasalahan dalam
implementasi kebijakan pemungutan, penyetoran dan pelaporan Pajak
Penghasilan Pasal 21 secara desentralisasi yang dilaksanakan oleh PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk saat ini.

Pengumpulan dan tingkat akurasi data senantiasa menjadi permasalahan
audit, perbedaan penafsiran oleh para pelaksana operasional, pembinaan
hubungan dengan banyak Kantor Pelayanan Pajak di seluruh Indonesia
merupakan permasalahan yang dihadapi dalam optimalisasi efektifitas dan
penggungganaan berbagai sumber daya termasuk pengawakan organisasi
padaakhirnya berpengaruh terhadap rendahnya tingkatefisiensi.

Sentralisasi pemungutan, penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan
Pasal 21 merupakan alternatif yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut.
Dengan sentralisasi maka kemungkinan masalah dalam pengumpulna data,
audit., pelaporan dan pembinaan hubungan dengan KPP dapat dikurangi
disamping tentunya dapat diperoleh tingkat efisiensi yang lebih baikkarena
adanya pengurangan penggunaan sumberdaya dalam pengelolaan PPH
Pasal 21 dimaksud.

Kata kunci: implementasi kebijakan, efektifitas dan efisiensi pengelolaan
PPh Pasal 21, desentralisasi dan sentralisasi pemungutan dan penyetoran
pajak





ABSTRACT

EFEKTIVITY AND EFICIENCY IMPACT ANALISYS OF

ARTICLE 21 INCOME TAX IMPLEMENTATION

DECENTRALIZE POLICY

Recently, optimal effectiveness and efficiency are problems to
implement decentralization of collecting, paying and reporting
withholding tax act section 21 in PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Audit problems on collecting and data accuracy, different perception
between operational employee and relationship with Tax Service
Office in Indonesia are problems to achieve optimal effectiveness and
maintaining company resources, including positioning employee in
organization. Finally, it influences efficiency getting lower.

Centralization of collecting, paying and reporting of withholding tax
section 21 is alternative choices to consider in the future. Becoming
centralization, possibility of problems to collect data, audit, reporting
and relationship with Tax Service Office are reduced. In other hand,
better efficiency is achieve by reducing company resource to
maintain withholding tax section 21

Key Word : policy implementation, efectivity and efficiency tax
management, decentralization and centralization oftax collecting and
paying
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